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ABSTRAK 

 

 

Kota dengan  berbagai aktivitasnya memerlukan udara sejuk, yang dapat 

terpenuhi jika tersedia ruang terbuka hijau perkotaan. Penyediaan ruang terbuka 

hijau di suatu kota tidak hanya selalu dari pemerintah, seperti penyediaan taman 

kota, jalur hijau, dan lainnya. Namun, dapat disediakan pula oleh warga kota 

dalam bentuk ruang terbuka hijau permukiman. Untuk memperoleh ruang terbuka 

hijau yang berkualitas dan sesuai keinginan penghuni permukiman perlu 

dilakukan pengelolaan yang tepat. Di Kota Purwodadi terdapat satu permukiman, 

yaitu Kampung Brambangan, yang memiliki ruang terbuka hijau lebih baik dari 

permukiman lainnya. Ini ditunjukkan dengan perolehan nilai aspek keteduhan 

yang lebih tinggi dalam setiap perlombaan K3. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mengapa ruang terbuka hijau permukiman di Kampung Brambangan 

lebih baik dari permukiman lainnya. Dalam studi ini sebagai lokasi pembanding 

adalah Perumahan Sambak Indah.  

Untuk membandingkan dipakai 3 variabel yaitu tindakan, pendanaan dan 

kelembagaan pengelolaan ruang terbuka hijau. Data primer diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner secara random dengan 117 sampel dan wawancara 

mendalam dengan tokoh masyarakat setempat. Data yang diperoleh kemudian 

diuraikan untuk  memperoleh gambaran pengelolaan ruang terbuka hijau masing-

masing permukiman. Hasil penelitian menunjukkan Kampung Brambangan 

memiliki  pengelolaan ruang terbuka hijau yang lebih baik daripada Perumahan 

Sambak Indah. Kunci keberhasilan pengelolaan antara lain terletak pada adanya 

perencanaan penghijauan pekarangan sebelum pembuatan rumah, kerja bakti 

secara rutin oleh warga dan rasa memiliki warga terhadap lingkungan yang lebih 

tinggi. Rasa memiliki terhadap lingkungan ditunjukkan oleh kesediaan seluruh 

warga untuk ikut kerja bakti dan berperan aktif saat ada lomba penghijauan. 

Kata kunci: permukiman, pengelolaan ruang terbuka hijau, Purwodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

City with various activities needs fresh air, which can be fulfill if green 

open space is available. Provision of green open space in a city is not only  from 

the government, such as the provision of urban parks, green belt, and others. But 

also can be provided by the citizens of the city in the form of privat green open 

space. To obtain a quality privat green open  space, it needs a good management. 

In the City of Purwodadi there is a settlement, namely Brambangan Campong, 

which has a green open space better than other settlements. This is indicated by 

the higher grade of shady aspect that Brambangan Campong gets in every K3 

events. This study aims to find out why the green open space settlement in  

Brambangan Campong better than other settlements. In this study, Sambak  Indah 

Residence is used as comparison. 

Three variables are used to compare the management of green open 

space in Brambangan Campong and Sambak Indah Residence. The three 

variables are action, financing and institusional of the management of green open 

space. Primary data were obtained from the questionnaire with 117 randomly 

sampled and in-depth interviews with local community leaders. The data is then 

described to obtain a description of the management of green open space of each 

settlement. The results showed Brambangan Campong have a better management 

of green open space  than Sambak Indah Residence. This is shown by a routine 

community service, residents plan the privat green open space before making 

home, and residents of Brambangan Campong have a higher sense of belonging 

to the environment. Key to success of this sense of belonging is the willingness of 

all residents to participate in community service and take an active role at K3 

events. 

Keywords : settlement, management of green open space, Purwodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 


